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TAMAK DALAM PERSPEKTIF HADIS 
Oleh: Muhyiddin Tahir 

  

Abstract: 

Greedy is a desire in one’s self to get more than what he or 
she has had for their own sake. Greedy is a very bad attitude. 
The desire to get and collect wealth is not forbidden as long 
as the wealth is earned based on Islamic teaching. In 
addition, the wealth is not only for him or her but for others 
in terms of social activity as well. How is greedy perceived 
in the view of hadits? and what are its effects on live? This 
paper provides an answer to every aspects of greedy which is 
a very bad attitude.   
  
Keywords: Tamak, dunia, kebutuhan materi,  akibat. 

 
 
I. Pendahuluan 
 

 Otoritas al-Qur'án sebagai sumber normatif-ideal Islam adalah 

mutlak dan avbsolut.
1
 Sedangkan hadis Nabi Muhammad Saw. merupakan 

sumber praktis normatif  ajaran Islam yang berbeda dengan al-Qur'an,
2
 

bahkan hadis Nabi dalam sejarahnya terjadi periwayatan secara makna, 

sehingga memunculkan problem yang menyangkut  teks hadis, sedangkan 

al-Qur'an telah terjamin keasliannya
3
 

 Hadis Rasulullah Saw., merupakan sumber ajaran Islam setelah al-

Qur'án. Ia bukan saja merupakan ungkapan-ungkapan, pesan-pesan serta 

tindakan-tindakan yang lahir dari seorang Nabi dan Rasul, tetapi juga 

sebagai penjelas terhadap isi kandungan al-Qur'án yang masih bersifat 

universal dan global.
4
 

 Sebagai penjelas isi kandungan al-Qur'án, keberadaan hadis 

memegang peranan yang sangat penting, karena penggunaan hadis yang 

tidak jelas asal usulnya dalam rangka menjelaskan atau menafsirkan ayat-

ayat al-Qur'án akan melahirkan ketetapan hukum yang keliru, dan sudah 

pasti akan membawa dampak yang sangat negatife dalam kehidupan 

ummat, karena besar kemunkinan ketetapan hukum itu, tidak sesuai 

dengan kehendak Allah Swt. yang sebenarnya. 

 Hidup manusia terkadang mengarah kepada kesempurnaan jiwa dan 

kesucian, tetapi kadang pula mengarah kepada kekurangan dan keburukan. 

Hal tersebut tergantung kepada beberapa hal yang bisa mempengaruhinya. 

menurut Ahmad Amin, keburukan akhlak (dosa dan kejahatan) muncul 

disebabkan karena "kesempitan pandangan dan pengalamannya, serta ego"
5
 

 Sedangkan Imam al-Gazali, mengemukakan bahwa akhlak yang 
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tercela ini dikenal dengan akhlak muhlikát, yakni segala tingkah laku 

manusia yang dapat membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri 

dan berusaha menghindari segala macam hal yang membawa kepada 

kebaikan.
6
  

 Tamak adalah salah satu akhlak tercela
7
 yang digambarkan oleh al-

Qurán maupun hadis Rasulullah Saw. Karena tamak di samping dapat 

menimbulkan dampak negative kepada orang yang memilikinya juga dapat 

berdampak negatif kepada orang lain, sehingga baik al-Qur'án maupun 

hadis memerintahkan kita untuk menghindarinya. 

 Keinginan untuk mendapatkan sesuatu adalah suatu hal yang wajar, 

dan dibolehkan di dalam al-Qurán dan hadis Rasulullah Saw. Akan tetapi 

jangan sampai terjebak pada akhlak yang tercela yang disebut dengan 

tamak. 

 

II. Permasalahan 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam kajian ini adalah: 

1. Bagaimana hakekat tamak menurut hadis 

2. Bagaimana wujud tamak menurut hadis 

3. Bagaimana dampak  tamak  menurut hadis 

Di dalam menelusuri hadis-hadis yang bertemakan tamak, maka 

penulis dapat menemukan hadis tersebut di berbagai macam kitab hadis 

baik yang berakar kata tamak maupun yang bertema tamak dengan 

membatasi penelitian pada al-Kutub al-Tis'ah 

Makalah ini diharapkan untuk mengungkap makna tamak menurut 

hadis Rasulullah Saw, supaya dapat mengetahui akhlak yang tidak baik 

(Akhlak Mazmúmah) sehingga tidak terjebak kepada hal-hal yang tidak 

diperbolehkan   yang kadang-kadang tidak disadari. 

  

III. Hakekat Tamak 

Kata-kata tamak berasal dari akar kata    ع  -م  –ط yang berarti 

keinginan hati yang kuat untuk mendapatkan sesuatu,
8
 Di dalam bahasa 

Indonesia kata-kata tamak berarti selalu ingin memperoleh banyak, untuk 

diri sendiri; loba; serakah, dalam arti keinginan untuk memperoleh 

sebanyak-banyaknya 
9
  

Kata-kata tamak dengan berbagai bentuknya dapat diketemukan di 

dalam al-Qur'an sebanyak 12 kali dan pada umumnya berarti berkeinginan 

atau mengharapkan sesuatu, seperti yang terdapat pada Qs. al-A'ráf: 56 

yaitu, 
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Terjemahnya: 

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik.10
 

  

Di dalam hadis dapat Rasulullah saw. ditemukan kata-kata tersebut 

yaitu: 

  

ثَ نَا َ  نُ  حَدَّ ثَ نَا  اَاَ  َ َ  فٍ   لْحَ نُ   الَْحَ َ اانُ  حَدَّ  َ  لْحَدنُ  حَدَّثَ إِ   اَاَ   نَُااإِدفٍ  َ  لْحَ   إِ يفٍ  َ  إِ    لْحَ إِ  َ  لْحَ  َ  لْحَ اَاَ   إِ لْحَ فٍ  َ  إِ  َ  لْحَ   نُ  نُ َ   لْحَ نُ   إِ لْحَ
َ ى َ  إِ   لْحَ نُ   ا َّ لْحََ إِ  َ  َ   لْحَ إِ  َ  لْحَ إِ  َ  لْحَ  اَ  لْحَ   َ  نُ لْحَ إِ يَ   َ َ ااَ  َ  لْحَ إِ إِ  َ َ ى َ  لْحَ نُ نُ  َ َ  لْحَ نُ نُ  َ  آنُ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ   اَّنُ  صَ َّى  اَّإِ  َ  نُ اَ  َ  َّ   نُ لْحَ
الْحَنُدَ لْحَ إَِ  إِ  َ انُ َ  َ لْحَ إِ َ  َ  لْحَ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ   اَّنُ  صَ َّى  اَّإِ  َ  نُ انُ   ََ اََ آنُ   َ َ  لْحَ   اَاَ  اََ  امُّيَ  لْحَ   لْحَ   إِ اَ  إِ مُّ  َ   َ  َّ نُ لْحَ  َ نُ لْحَ    نُ َ  يِّنْإِ   وَ وَ عٍ  عوَلوَى  وَ هُ مْ  بِإِ

خهُلهُوا  وَ مْ  َ   َ َ  اً  نُ لْحَ إِ َ  َ  لْحَ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ   اَّنُ  صَ َّى  اَّإِ  َ  نُ انُ   ََ اََ آنُ   الْحَ إِدلْحَ َ َ   اَّنُ   َ َ  لْحََ اَ   وَ كَّ وَ  يوَدمْ دإِ َ   َ لْحَ  اََ ا إِ َ   إِ َّ إِ   َ  لْحَ   َ لْحَ  َ ا ً    نُ لْحَ
وفٍ  ثََ ثَ َ  َ  نُ وَ  َّ  َ11  

 

Dari ayat dan hadis tersebut di atas dapat dipahami bahwa kata-kata 

tamak dapat diartikan keinginan sesorang untuk mendapatkan sesuatu, 

tetapi kata-kata tersebut tidak akan bisa mewakili makna tamak yang 

sesungguhnya, karena makna tersebut hanya dipahami dengan makna 

bahasa.  

Adapun makna tamak secara istilah dapat dipahami dari hadis 

Rasulullah saw., sebagai berikut: 

 

ثَ نَا َّ   إِ لْحَ نُ   َ  نُ انُ  َ ن لْحَ نَُ ا  اَّنُ  َ  إِ َ  َ  َّاافٍ    لْحَ َ   إِ لْحَ نُ   اَاَ  َ  اَافٍ  َ  لْحَ   نَُ  لْحَ فٍ    لْحَ إِ  َ  لْحَ  َ اصإِ فٍ   َ نُ  حَدَّ   اَّنُ  صَ َّى  انَّ إِ
  اَّنُ  َ  َ  نُ انُ   ا  مُّ َ انُ   إِ َّ   آَوَ    لْحَ إِ  َ  لْحَ َ  َ لْحََ نُ  َ َ   ثََاإِثاً َ   لْحَ َ غَى اَاافٍ  اإِ لْحَ  َ  آإَِ  إِ   آَوَ   إِ لْحَ إِ  َ ا َ  اَ لْحَ   َ  نُ انُ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ 

12( ا خا      آ) َ اَ  اَ لْحَ  َ َ ى  
 

Artinya:   

Ibn Abbas berkata, saya mendengar Rasulullah bersabda: 

Seandainya anak cucu adam mempunyai dua lembah harta maka dia 

akan mendapatkan tiga lembah, maka tidak ada yang bisa 

memenuhi mulut anak cucu adam kecuali tanah, dan Allah akan 

menerima taubat bagi orang yang taubat. 

Hadis di atas bermakna bahwa manusia tidak akan berhenti 

menginginkan sesuatu melebihi dari apa yang dimilkinya. 

Hadis yang lan berbunyi: 
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ثَ نَا َ  نُ  حَدَّ ثَ نَا   نُ َ   لْحَ َ   لْحََ  َ  َ  إِ  َ  لْحَ   َ إِ  إِ  َ  لْحَ   ا َّ لْحََ إِ  َ  لْحَدإِ   لْحَ إِ   الْحََ َ اإِ  َ  لْحَ   نَُ َّدفٍ   لْحَ نُ   الْحََ  إِ  إِ  َ  لْحَدنُ  حَدَّ   اَّنُ  صَ َّى  اَّإِ  َ  نُ اَ  َ  َّ  انُ
نََّ إِ   إِ  َ  إِ َ  اَا  نُ نُ  َ إِ  الْحَ  اإِ لْحَ   اَّإِ   إِنلْحَدَ  اَا  الْحَ نُ لْحَاإِ نُ   َ  لْحََ  نُ  اَ لْحَ   اَاَ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ   اإِ لْحَ   اَّإِ   إِنلْحَدَ  اَا  الْحََ ا إِ نُ   َ  لْحََ  نُ  َ اَ لْحَ  َ حَددٌ   الْحَ
نََّ إِ  اإِ لْحَ   َ نَ َ  اَا  ا َّ لْحََ إِ   َ  إِ  َ  لْحَ   َ إِ  إِ  َ  لْحَ   الْحََ َ اإِ  حَدإِ يإِ  اإِ لْحَ   إِ َّ   َ  لْحَ إِ نُ نُ  َ   حََ  دٌ  حَدإِ يدٌ  اَذَ   إِ َ ى  َ نُ   اَاَ  َ حَددٌ   الْحَ

13َ  َ انَُ  لْحَ   
Artinya: 

Diriwayatkan oleh Abi Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. Bersabda,  

seandainya orang mukmin tahu siksaan yang terdapat di sisi Allah 

maka tidak ada seseorang yang tamak terhadap syurga, dan 

seandainya orang kafir tahu rahmat yang ada di sisi Allah maka dia 

tidak putus asa dari syurga,  

  

Dapat dipahami bahwa tamak itu adalah adanya sifat kegelisahan 

dan keputus-asaan terhadap rahmat Allah Swt sehingga menimbulkan 

ketidak puasan terhadap apa yang dimilkinya. 

Apabila diperhatikan dari ayat dan hadis diatas dapat disimpulkan 

bahwa tamak pada hakikatnya mempunyai makna ganda yaitu ada makna 

yang positif dan ada makna negative. Makna negative apabila tamak di 

pergunakan pada kata kerja, sedangkan tamak dalam arti yang negative 

apabila menjadi sifat pada dari seseorang 

Jadi pada pada prinsipnya tamak yang tercela adalah sifat yang 

dimiliki oleh manusia untuk yang berkeinginan utnuk memperbanyak 

harta, serta tidak ada kepuasan terhadap apa yang dimilkinya dengan 

tujuan untuk memperkaya diri sendiri, bahkan Rasulullah saw., 

memerintahkan kepada umatnya untuk menghindarinya sesuai dengan 

sabdanya: 

 

ثَ نَا ثَ نَا  إِ لْحَ فٍ   لْحَ نُ   نَُ َّدنُ  حَدَّ َ  إِ مُّ  َ ااإِ فٍ   لْحَ نُ   اَّإِ  َ  لْحَدنُ  حَدَّ َ لْحَ   لْحَ إِ  انَُ ا إِ  َ  لْحَ    نَُ  لْحَفٍ   لْحَ إِ   نُ َ  لْحَإِ  َ  لْحَ   ا َّ لْحََ إِ  َ  لْحَدإِ   لْحَ إِ   الْحََ اإِ دإِ  َ  إِ   الْحَ
َ  إِ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ   اَّنُ  صَ َّى  اَّإِ  َ  نُ انُ  انََا  اَاَ   اَاَ  َ َ  فٍ  اَّإِ   نُ    لْحَ دإِ  َ َ  فٍ  اإِ لْحَ   إِ 14َ...  َ لْحَ   إَِ    َ  لْحَ  

Artinya: 

Dari Muáz bin Jabal berkata, Rasulullah Saw., bersabda 

"Berlindunglah kepada Allah dari sifat tamak yang menjadi krakter 

pribadi. … 

 

Apabila ditelusuri pada beberapa kitab hadis, maka hadis yang 

tentang tamak dapat diketemukan pada kitab: 

  لم  ا         ا   لإ ا      ا  ا   اا,   ا خا   ص  ي .1
 ثَاثا   غ      آ   و آ      لإ ا    ا  ,   ا  ا    اا,  ا    ص  ي .2

 ثَاثا غ        ااا  ا      آ    و آ      لإ ا  ا   ا,   ا      ا     ا اد   اا,   اتراذ   ن  .3
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      ا ا   ا  ا,   ا اد   اا,  اا         ن  .4

  ا ا   ا ند      ا,  اا      ا ند  ا    اا,    د ا ند .5
 

Dan sebagai Perbandingan, maka hadis-hadis tersebut dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

 

1. Sahih Bukhári 

ثَ نَا. 1 َّ   إِ لْحَ نُ   َ  نُ انُ  َ ن لْحَ نَُ ا  اَّنُ  َ  إِ َ  َ  َّاافٍ    لْحَ َ   إِ لْحَ نُ   اَاَ  َ  اَافٍ  َ  لْحَ   نَُ  لْحَ فٍ   إِ  الْحَ  َ  لْحَ  َ اصإِ فٍ   َ نُ  حَدَّ   اَّنُ  صَ َّى  انَّ إِ
 َ  َ  نُ انُ   ا  مُّ َ انُ   إِ َّ   آَوَ    لْحَ إِ  َ  لْحَ َ  َ لْحََ نُ  َ َ   ثََاإِثاً َ   لْحَ َ غَى اَاافٍ  اإِ لْحَ  َ  آإَِ  إِ   آَوَ   إِ لْحَ إِ  َ ا َ  اَ لْحَ   َ  نُ انُ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ 

15( ا خا      آ) َ اَ  اَ لْحَ  َ َ ى  اَّنُ 
 

Artinya: 

Ibn Abbás berkata, saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: 

Seandainya anak cucu adam mempunyai dua lembah harta maka dia 

akan mendapatkan tiga lembah, maka tidak ada yang bisa memenuhi 

mulut anak cucu adam kecuali tanah, dan Allah akan menerima taubat 

bagi orang yang taubat. 

 

2. Sahih Muslim 

 

ثَ نَا. 2 َ  نُ  اَنلْحَ نُ  فٍ   لْحَ نُ  َ َ  إِ دنُ  َ لْحََ    لْحَ نُ  َ لْحََ   حَدَّ َ  َ  إِ  َ  اَاَ  َ  لْحَ َ َ  َ  َ لْحََ    اَاَ  َ  إِ دفٍ   لْحَ نُ  َ   نُ َ   لْحَ ثَ نَا  الْحَ  َ  لْحَ  َ َ   َ َ   نُ  َ  حَدَّ
 ثََاإِثاً َ  آإِ ً  َ   لْحَ َ غَى اَاافٍ  اإِ لْحَ  َ  آإَِ  إِ   آَوَ   إِ لْحَ إِ  َ ا َ  اَ لْحَ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ   اَّنُ  صَ َّى  اَّإِ  َ  نُ انُ   اَاَ   اَاَ   ََ  فٍ  َ  لْحَ   َ َ اآَ َ 

16(ا       آ) َ اَ  اَ لْحَ  َ َ ى  اَّنُ  َ  َ  نُ انُ   ا  مُّ َ انُ   إِ َّ   آَوَ    لْحَ إِ  َ  لْحَ َ  َ لْحََ نُ  َ َ    
 

Artinya: 

Dari Ánas, Rasulullah Saw bersabda, seandainya anak cucu adam 

mempunyai 2 lembah harta, maka dia menginginkan tiga, dan tidak 

ada yang dapat memenuhi perut anak cucu ada kecuali tanah dan 

Allah akan menima taubat bagi orang yang taubat. 

 

3. Sunan Tirmizy 

 

ثَ نَا. 3 ثَ نَا  إَِ آفٍ  َ  إِ   لْحَ نُ   اَّإِ  َ  لْحَدنُ  حَدَّ ثَ نَا َ  لْحَدفٍ   لْحَ إِ   إِ  لْحَ َ اإِ  َ   لْحَ نُ   َ  لْحَ نُ انُ  حَدَّ    لْحَ إِ  َ  لْحَ  َ  لْحََ ا َ   لْحَ إِ  صَااإِيإِ  َ  لْحَ  َ  إِ  حَدَّ
َ اافٍ   َ اَ فٍ  اإِ لْحَ  َ  آإَِ  إِ   آَوَ   إِ لْحَ إِ  َ ا َ  اَ لْحَ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ   اَّنُ  صَ َّى  اَّإِ  َ  نُ انُ   اَاَ   اَاَ  اَااإِيفٍ   لْحَ إِ   ََ  إِ  َ  لْحَ   إِ

17( اتراذ     آ) َ اَ  اَ لْحَ  َ َ ى  اَّنُ  َ  َ  نُ انُ   ا  مُّ َ انُ   إِ َّ   اَآنُ  َ لْحََ نُ  َ َ   ثََاإِيدٌ  اَ نُ  َ  نُ  َ  َ  لْحَ  اََحَ َّ 
 

 

 

Artinya: 

Dari Ánas, Rasulullah Saw. bersabda, seandainya anak cucu adam 

memiliki 2 lembah emas maka dia menginginkan menjadi 3, dan tidak 
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ada yang dapat memenuhi mulutnya kecauli tanah, dan Allah akan 

mengampuni orang yang taubat. 

  

4. Sunan Ibn Májah 

 

ثَ نَا. 4 مُّ  اَ لْحََ   َ   َ نُ  حَدَّ ثَ َ   الْحَ نُثلْحََ ااإِ َ   لْحََ  َ  َ  إِ  َ  لْحَ   َ إِ  إِ  َ  لْحَ   ا َّ لْحََ إِ  َ  لْحَدإِ   لْحَ إِ   الْحََ َ اإِ  َ  لْحَ  حَا إِوفٍ  َ  إِ   لْحَ نُ   الْحََ  إِ  إِ  َ  لْحَدنُ   حَدَّ  َ  َّ  انُ
إِ   آَوَ   إِ لْحَ إِ  َ  َّ  اَ لْحَ   اَاَ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ   اَّنُ  صَ َّى  اَّإِ  َ  نُ اَ   َ لْحََ نُ  َ َ   ثََاإِيدٌ  اََ  نَُ ا َ  نُ  َ  َ  لْحَ  اََحَ َّ  اَاافٍ  اإِ لْحَ  َ  آإِ َ  لْحَ

َ  نُ  18(اا           ) َ اَ  اَ لْحَ  َ َ ى  اَّنُ  َ  َ  نُ انُ   ا  مُّ َ انُ   إِ َّ   َ  لْحَ
 

Artinya: 

Dari Abi Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. bersabda, seandainya anak 

cucu adam mempunyai dua lembah harta maka dia sangqat senang 

apabila menjadi 3 dan tidak ada yang dapat memenugi jiwanya decuali 

tanah dan allah akan mngampuni orang yang tobat. 

  

5. Musnad Ahmad 

 

وّْ حٌ  حَدَّثٌََا. 5 وٌْ جٍ   اوْينُ  حَدَّثٌََا َ   َ َ  وْدنُ   نُ وٌْ جٍ   اوْي   َ ي    اوَْ ا      اوْينُ   اَّ   َّ  َ انُ  َ َ ااءً  َ و  وْ نُ   َااَ   نُ   اوْيَ   نُ َ و  وْ  ٌَ نُْ

انُ  َ  َّااجٍ  يًُّ   َااَ  ٌَ نُْ نُ  صَلَّى  اَّ   ًَ   َ    اَّ وٍْ َ لَّنَ  َ لَ وْْ  َّ اوْي    ىََّ  اَ ٌءًا  آمََ     َ   اََنُ   ىََّ  َ حََ َّ  هَا ءً  َّ آ  وٍْ َ   ه  وْلََنُ    اَ نُ  َّ  َ  ًَ وْ َ  ٌوَوْ

نُ   اليَُّ  انُ     َّ   آمََ   اوْي   انُ  َّ اَّ ي  ََ   َ  َّااجٍ   اوْينُ   َ َااَ   اَاَ  هَيوْ  َ لَى ٌلَنُْ يَ   آَوْ   َْ   اوْ نُ وْ ى    هَ  ( حود  ّ ٍ) َ    مَوْ  نُُ
19

 

Artinya: 

Dari ibnu Abbás, bahwa Rasulullah Saw bersabda, seandainya anak 

cucu adam mempunyai   1  lembah harta maka dia menginginkan sama 

dengan apa yang didaptkan orang lain dan tidak ada yang dapat 

memenuhi jiwanya kecuali tanah dan Allah mengampuni dosa yang 

bertobat, dan ibn Abbas berkata saya tidak tahu apakah ungkapan ini 

al-Qur'án atau bukan.  

 

III. Wujud Tamak. 

 Dengan memperhatikan hakikat tamak sebagi mana yang telah 

dikemukakan di atas yang menjadi krakter atau sifat manusia, maka tamak 

itu biasa terjadi apabila: 

1. Tidak ada kepuasan 

ثَ نَا َّ   إِ لْحَ نُ   َ  نُ انُ  َ ن لْحَ نَُ ا  اَّنُ  َ  إِ َ  َ  َّاافٍ    لْحَ َ   إِ لْحَ نُ   اَاَ  َ  اَافٍ  َ  لْحَ   نَُ  لْحَ فٍ    لْحَ إِ  َ  لْحَ  َ اصإِ فٍ   َ نُ  حَدَّ   اَّنُ  صَ َّى  انَّ إِ
  اَّنُ  َ  َ  نُ انُ   ا  مُّ َ انُ   إِ َّ   آَوَ    لْحَ إِ  َ  لْحَ َ  َ لْحََ نُ  َ َ   ثََاإِثاً َ   لْحَ َ غَى اَاافٍ  اإِ لْحَ  َ  آإَِ  إِ   آَوَ   إِ لْحَ إِ  َ ا َ  اَ لْحَ   َ  نُ انُ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ 

َ اَ  اَ لْحَ  َ َ ى  
Adapun sanad hadis tersebut di atas adalah (selengkapnya lihat 

hadis-hadis yang semakna sebagaimana yang terlampir pada lampiran 

pertama):  
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a. Abu 'Ásim,
20

 yang mempunyai guru di antaranya adalah Ibn Juraij, Ibn  

Juraij
21

 mempunyai guru di antaranya Atha', guru Atha',
22

  antara lain 

adalah  Ibnu Abbás
23

 

b. Yahyá bin Yahyá 
24

/Saad bin Mansr
25

/Qutaibah bin Said,
26

 ketiganya 

menerima dari gurunya yaitu Abu Uwánah,
27

 sedangkan Abu Uwánah 

menerima dari gugunya yatu Qatádah dan Qatádah
28

  menerima dari  

Ánas
29

 

c. Abdullah bin Abi Ziyád,
30

 menerima dari gurunya yaitu Ya'kub bim 

Ibráhim,
31

dan Ya'kub menerima dari Sháleh bin Kaisán, Sháleh bin 

Kaisán menerima dari Muhammad bin Muslim,
32

 dan Muhammad 

menerima dari Ánas 

d. Abu Marwán,
33

 menyandarkan kepada Abd Aziz, Abd Aziz 

menyandarkan kepada Abi Házim, Abi Házim menyandarkan kepada 

Al-Ala' ibn Abd Rahmán, Al-A'ka menyandarkan kepada Abd Rahman 

dan dan Abd Rahman menyandarkan kepada  Abi Hurairah. 

e. Ruh bin Ubádah,
34

 menyandarkan kepada  Abd Málik,
35

 Abd Málik 

menyandarkan kepada Atha, dan  Atha,
36

 menyandarkan  kepada  

Abdullah
37

 

 

Sesuai dengan penelusuran penulis tentang sanad hadis tersebut di atas, 

maka dapat dikemukakan bahwa: 

1. Semua sanad dianggap bersambung terus sampai kepada Rasulullah, 

atau antara satu sanad dengan sanad yang lain adalah antara  murid 

dengan guru
38

  

2. Para  pengkritik hadis menganggap bahwa semua sanad  yang 

berhubungan dengan hadis tersebut parawinya adalah siqah, kecuali 

Ibnu hibban mengangganp Ibn Juraij kadang-kadang mudallis. 

3. Dari segi matan tidak ada yang kontradiksi (walaupun redaksinya  

berbeda) dan Quraish shihab menganggap hadis tersebut adalah 

hadis qudsi,
39

 bahkan dapat diketemukan ayat-ayat yang dapat 

mendukung seperti yang terdapat pada surah al-Takásur (102):1-2, 

                    

 

 

Terjemahnya: 

Bermegah-megahan telah melalaikan kamu (bermegah-megahan 

dalam soal harta,anak dan kemuliaan) Sampai kamu masuk ke 

dalam kubur. 40 
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 Apabila memperhatikan matan hadis tersebut di atas dan hadis-

hadis yang mempunyai redaksi yang berbeda, maka hadis tersebut 

mempunyai makna yang sama, namun redaksinya yang berbeda-beda 

adalah wádiyáni min málin, wádiyáni min zahabin, fidhdhatin. Di dalam  

syarh Bukhári diungkapkan  bahwa antara satu kalimat dengan kalimat 

yang lain saling menafsirkan, maka yang disebut dengan mal adalah emas 

dan perak
41

 

 Sedangkan kata-kata Labtagá, uhibbu, lá yamlau dan lá yasybau, 

menurut al-Karmány mengisyaratkan bahwa ungkapan itu adalah kinayah 

kematian. Sehingga dapat dipahami bahwa manusia baru berhenti untuk 

mencari menyukai, memenuhi perutnya setelah menemui ajalnya.
42

 

 Adapun kata-kata fam, jauf dan 'ain di dalam hadis tersebut 

mempunyai makna yang sama, yaitu semuanya mengantarkan manusia 

untuk mencari dan mendapatkan harta. 

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya manusia itu 

adalah cinta dunia, harta dan suka bermegah-megahan. Apabila sudah 

memiliki satu maka dia berusaha untuk menambah menjadi dua, dan 

apabila mempunyai dua, maka dia berusaha untuk menambah menjadi tiga 

dan begitulah terus menerus sampai menemukan kematian, karena apabila 

manusia menemukan ajalnya maka tanah kuburan memenuhi mata, mulut 

dan perutnya. Al-Tibby berpendapat bahwa tidak ada yang dapat 

memenuhi makhluk yang diciptakan dari tanah kecuali dari tanah.
43

 

 

2. Cinta dunia adalah kecendrungan manusia 

 

ثَ نَا   لْحَ َ  حَ إِ  َ  َ  َّ   الْحَ نَُ  َّ إِ   لْحَ إِ  َ َ  إِ دإِ   ا مُّ َ  لْحَإِ   لْحَ إِ   نُ لْحََ  َ  َ  لْحَ   ا مُّالْحَ إِ يِّنْإِ  َ  لْحَ   نُ  نُ نُ  َ  لْحَ َ َ  َ   اَّإِ  َ  لْحَدنُ  َ  لْحَ َ َ  َ  َ  لْحَدَ  نُ  حَدَّ
 َ َ  لْحَ اَاإِ  َ  اَلْحَ نُ نُ   نَُّ  َ َ  لْحَ اَاإِ  َ  اَلْحَ نُ نُ   نَُّ  َ َ  لْحَ اَاإِ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ   اَّنُ  صَ َّى  اَّإِ  َ  نُ اَ  َ  اَلْحَ نُ   اَاَ  َ نلْحَ نُ   اَّنُ  َ  إِ َ  حإِ َ وفٍ 
َ  دٌ   الْحََ ااَ  اَذَ   إِ َّ  حَ إِ  نُ   َ   اَاَ   نَُّ    َ  لْحَ فٍ   إِإِ لْحَ َ  إِ  َ َ ذَآنُ  َ اَ لْحَ   إِ  إِ  اَ نُ   نُ  إِ َ   َ  لْحَ فٍ   إَِ خَاَ  إِ  َ َ ذَآنُ  َ َ  لْحَ  حنُ لْحََ  دٌ  َ  إِ
َ  نُ  َ َ   َ لْحَ نُ نُ  َ ااَّذإِ   إِ  إِ  اَ نُ    نَُ اَ  لْحَ   لْحَ  َ ى  الْحََ دإِ  اإِ لْحَ  َ   لْحَ دٌ   الْحَ نُ لْحََ ا  الْحََ دنُ  َ  لْحَ   اَّإِ  َ  نُ اَ   َ   َ  نُ لْحَ نُ  حَ إِ  دٌ   اَاَ   ا مُّ لْحَ

الَْحَ يِّنْإِ   َ َ ثَيَ   إِ َ  اَّ  ئًا  َ  لْحَدَ َ  َ حَدً   َ لْحََ  نُ  َ    إِ  حَ إِ ً ا  دَلْحَ نُ  َ نلْحَ نُ   اَّنُ  َ  إِ َ  َ  لْحَ فٍ   َ نُ  َ َ ا َ   ادمُّ  لْحََ ا  نُ اَ إِاَ  حَ َّ  َ   لْحَ
نلْحَ نُ   َ  لْحَ َ َ  نُ  َ  لْحَ   َ َ  لْحََ    الْحََ  اَاإِ   إَِ   َ  َ  َ  لْحَ  َ َ َ    إَِ  نُ اإِ نُ لْحَ  آََ اآنُ  َ نلْحَ نُ   اَّنُ  َ  إِ َ   نَُ  َ   إِ َّ   نَُّ  اإِ نلْحَ نُ   َ  لْحَ ئًا اإِ   إِايِّنْإِ   نَُ  نُ   َ َ ااَ  َ   لْحَ

اإِ  اَذَ  اإِ لْحَ  حَ َّ نُ  َ َ  لْحَ إِ   َ لْحَ إِ نُ  َ ايِّنْإِ  حَ إِ  فٍ  َ َ ى  الْحَ نُ لْحَ إِ إِ َ  اَ لْحََ  َ   َ   نُ لْحَ إِدنُ نُ لْحَ    َ  لْحََ  لْحَ   َ َ  لْحَ  َ لْحَ نُذَآنُ  َ  لْحَ   َ َ  لْحََ    الْحََ  لْحَ
َ  حَ َّ  َ َ  َّ َ  َ َ  لْحَ إِ   اَّنُ  صَ َّى  اَّإِ   نُ اإِ  َ   َ  لْحَدَ   انَّااإِ  اإِ لْحَ  َ حَدً  حَ إِ  دٌ    نُ نُ يِّنْإِ

44  
 

Artinya: 

Dari Abdán dari Abdullah dari Yúnus dari al-Zuhry dari Urwah ibn 

Zubair dan Said bin Musayyab bahwa Hákim ibn Hizám berkata saya 

meminta kepada Rasulullah Saw, lalu dia memberikan kepadaku, 

kemudian saya meminta lagi, lalu dia (rasulullah) memberikan lagi, 
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lalu saya meminta (yang ketiga kalinya) lalu dia memberiku lagi, 

kemudian dia bersabda ya Hakim, sesungguhnya harta ini adalah 

tanaman yang hijau Dan barang siapa yang mengambilnya dengan 

kedermawanan dan barang siapa yang mengambilnya dengan jiwa 

yang berlebih-lebihan tidak akan diberkahi oleh AllahSwt. seperti 

orang yang makan tetapi tidak kenyang, tangan di atas lebih baik dari 

tangan yang di bawah. Dan Hakim berkata wahai Rasulullah demi 

kamu yang diutus dengan benar. Saya tidak akan meminta stelah 

kamu sampai saya meninggalkan dunia. Dan hal tiu terjadi sampai 

pemerintahan umar dia tidak meminta setelah Rasulullah sampai  

meninggal dunia. 

 

  Hadis tersebut di atas terdapat pada kitab Sahih Bukhári yang 

diriwayatkan oleh Abdán,
45

 Abdullah
46

, Yúnus
47

, Zuhry
48

, Urwah bin 

zubair
49

 dan Said bin Musayyab
50

 dan Hákim
51

, sedangkan pada kitab yang 

sama dengan hadis yang semakna melalui jalur Muhammad bin Yúsuf
52

, 

Auzá'I
53

, Zuhry, Said bin Musayyab; Urwah bin Zubair dan Hákim, dan di 

dalam riwayat Ahmad diriwayatkan melalui Sufyán
54

, Zuhry, Urwah/Said 

bin Musayyab dan Hákim bin Hazm. Dan hadis yang sama bersama dengan 

skemanya terlampir (lampiran II)  

 Seteleh penulis mengadakan penelusuran tentang sanad hadis, maka 

hadis tersebut bersambung-sambung sanadnya karena semua periwayat  

adalah antara murid dan guru dan semua sanadnya adalah ráwi yang síqah 

maka hadisnya dianggap hadis yang sahih. Dan hadis tersebut tidak hanya 

diriwayatkan oleh Buhári, tetapi diriwayatkan juga oleh Muslim dan 

Ahmad bin Hambal 

 Dari segi matan55
 hadis di atas adalah  dapat dikatakan sah  karena 

tidak bertentangan dengan al-Qur'án seperti yang terdapat pada surah al-

Hadid ayat 20 dan terdapat juga hadis yang dapat mendukung hadis di 

atas
56

 walaupun sanad dan redaksi yang berbeda.
57

    

 Imám  Ishak bin Ráhawaih berpendapat di dalam musnadnya bahwa, 

sebab permintaan Hákim bin Hizám bahwa Nabi Saw. memberikan kepada 

Hákim lebih sedikit dibanding dengan apa yang diberikan kepada sahabat 

yang lain sehingga Hákim bin Hizám meminta sampai ketiga kalinya
58

 dan 

Nabipun selalu memberikan kepada Hákim apa yang diminta, dan berpesan 

kepadanya. Sebagaimana yang terdapat pada hadis tersebut yaitu: 

َ  دٌ   الْحََ ااَ  اَذَ   إِ َّ    إِ  إِ  اَ نُ    نَُ اَ  لْحَ   لْحَ   َ  لْحَ فٍ   إِإِ لْحَ َ  إِ  َ َ ذَآنُ  َ اَ لْحَ   إِ  إِ  اَ نُ   نُ  إِ َ   َ  لْحَ فٍ   إَِ خَاَ  إِ  َ ذَآنُ  َ  َ َ  لْحَ  حنُ لْحََ  دٌ  َ  إِ
َ  نُ  َ َ   َ لْحَ نُ نُ  َ ااَّذإِ  َ ى  الْحََ دإِ  اإِ لْحَ  َ   لْحَ دٌ   الْحَ نُ لْحََ ا  الْحََ دنُ  َ  لْحَ      ا مُّ لْحَ

 Makna mál di dalam hadis di atas adalah Dunia
59

 sehingga seakan 
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akan bermakna bahwa dunia ini bagaikan buah-buahan hijau dan 

melezatkan sehingga semua orang cendrung dan berusaha untuk 

mendapatkannya dengan cara apapun juga. 

Kecintaan manusia terhadap dunia diungkapkan juga oleh Allah Swt di 

dalam al-Qur'án 

                                             

                                       

          

Artinya: 

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-

apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 

banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 

ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di 

sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 

 

Di dalam al-Qur'án banyak ayat ayat yang membicarakan masalah 

dunia dengan isinya yang dapat melalaikan manusia untuk berbakti kepada 

Tuhannya, seperti yang terdapat pada Qs. Al-Hadid 20: 

 

                                            

                                        

                                   

 

Artinya: 

Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- 

megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya 

harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya 

mengagumkan Para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering 

dan kamu Lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan di 

akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta 

keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah 

kesenangan yang menipu. 

 

 Dalam tafsir al-Marági diungkapkan,   ا adalah Sesutu yang tidak 

membuahkan apa-apa bagi yang melakukannya, ِْا  adalah sesuatu yang 

merepotkan manusia, namun tidak ada kegunaannya, زٌٌة perhiasan yang 

mewah,  اخ    bermegah-megahan dengan menunjukkan garis keturunan 



Muhyidin Tahir  Tamak dalam Perspektif Hadis 
 

Jurnal Al Hikmah  Vol. XIV Nomor 1/2013    

 
23 

atau leluhurnya,  آ   هْ ا يف  كاث ّ  ّ  adalah berbangga-bangga dengan 

memperbanyak harta dan keturunannya.
60

 

  Quraish Shihab memahami, Bahwa dunia  itu seperti Bayi yang 

bermain tanpa suatu tujuan, yang penting menyenangkan hatinya. Tetapi 

bila umrnya telah menanjak menjadi anak-anak yang melampaui batas 

bayi, dan ketika itu dia bermain untuk menyenangkan hatinya dan 

permainan yang dilakukannya itu mengandung tujuan tertentu, walaupun 

sering kali bukan tujuan yang penting.
61

 

 Walupun harta (dunia) adalah tanaman yang menggairahkan tetapi 

di dalam hadis ini tidak ada larangan untuk memperolehnya dengan syarat, 

dia memperolehnya dengan hati yang lapang disertai dengan usaha yang 

halal dan tanpa meminta-minta, maka itulah yang akan mendapatkan 

berkah. Dan sebaliknya apabila memperolehnya dengan hati yang rakus, 

tamak dan dengan cara yang haram, maka harta itu tidak akan bermanfaat, 

dan itulah yang tidak dibolehkan Dan apabila harta diperoleh dengan 

tamak maka dia bagaikan binatang,
62

 karena harta yang dimiliki bukan 

hanya milik perorangan  tetapi didalam harta ada hak orang lain, maka 

diperintahkan untuk mengelurkan zakat, infaq dan shadaqah, karena 

memberi adalah lebih baik dan lebih disukai oleh Allah dibanding dengan 

yang diberi   ُوٍْ حٌ   اوْ نُلوٍَْا  اوٍَْدن يوْ  خَ  اسيُّ وْلَى  اوٍَْد   ه 
63

 

 

IV.  Dampak Perbuatan Tamak. 

Tidak ada larangan di dalam Islam untuk mendapatkan dunia, harta, 

karena dengan dunia orang bisa mendapatkan akhirat dan harta orang jadi 

pemberi bukan peminta, karena manusia diciptakan di dunia ini untuk 

menjadi khalifah, dan dengan harta manusia menjadi pemberi bukan 

peminta. Tetapi mendapatkan  harta benda dengan tamak akan 

menimbukan dampak negatif sebagai yang tercantum dalam hadis (telah 

dikemukakan di atas) yaitu : 

َ  نُ  َ َ   َ لْحَ نُ نُ  َ ااَّذإِ   إِ  إِ  اَ نُ    نَُ اَ  لْحَ   لْحَ   َ  لْحَ فٍ   إِإِ لْحَ َ  إِ  َ َ ذَآنُ  َ اَ لْحَ ...  ...َ  لْحَ  
Artinya: 

Barang siapa yang memperoleh sesuatu (harta) dengan tamak maka 

tidak akan diberkahi, dan bagaikan orang yang makan tetapi tidakk 

kenyang 

 

  Harta yang didapatkannya tidak akan diberkahi oleh Allah Swt, 

baik di dalam kehidupan dunia, karena tidak dapat dinikmati dengan penuh 

ketenangan, maupun di dalam kehidupan akhirat, karena dia akan 

mempertanggung jawabkannya dan menjadi lawan di hari kemudian. 
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Di samping itu di dalam Umar bin Khattab mengungkapkan: 

ثبَوَنوَا خوَلوَ عٍ   وَ نِ   مْ نِ   وَ مْوَدوَ   مْ هُ   هُوَ كَّدهُ   وَخمْ بَوَ وَ وَ    وَااوَ  اامْوَ كَّاانِ   مْ وَ  عهُ وَ وَ   وَ كَّ  عهُ وَ وَ   مْ هُ  ااكَّنِ  عهُ بَوَ مْدهُ  حوَدكَّثوَ نِ  عنِ وَااعٍ   مْ هُ   وَ وَ هُ  حوَدكَّ
اهُ   وَ مْ   وَ وَ عٍ   مْ نِ  ااكَّنِ   نِ وَ مْدنِ    وَااوَ  ا  رِّنِ وَاانِ   هُدهُ  نِ   نِ مْ  ا مْ نِلمْ وَ  يبَوَنمْفنِي فوَ وَا  وَااوَ  يبَوَ مْلوَ هُو وَ  بِنِوَا يبَوَ مْ وَلهُو وَ  ا كَّ نِي وَ   وَااوَ  ا مْ نِلمْ نِ   وَ مْ وَ

64(المقد  ) ا  كَّ وَ هُ   
 ِ Artinya: 

Umar bertanya kepada Abdullah bin Salam yang dimaksud tokoh 

ilmu pengetahuan Abdullah bin Salam menjawab yaitu orang yang 

mengamalkan apa yang dia ketahui, Umar lagi bertanya apa yang 

dapat menghilangkan ilmu pada diri seseorang Abdullah bin Salam 

menjawab yaitu tamak. 

 

 Ketamakan yang dimiliki seseorang bukan hanya menghilangkan 

berkah dari harta yang diperoleh tetapi juga dapat menghilangkan 

berkahnya ilmu pengatahun. Dia hanya memiliki ilmu tapi tidak mampu 

untuk mengamalkan apa yang diketahuinya. 

 

V. Kesimpulan 

1. Tamak adalah suatu keinginan yang terdapat pada diri seseorang 

untuk mendapatkan lebih dari apa yang dimilikinya, dan hanya 

untuk kepentingan diri sendiri dan tamak termasuk akhlak 

mazmumah apabila menjadi sifat dan krakter seseorang.  

2. Keinginan untuk mendapatkan dan mengumpulkan harta tidak 

dilarang selama harta itu diperoleh dengan jalan yang sesuai dengan 

ajaran Islam, dan harta yang diperolehnya bukan hanya untuk 

kepentingan diri sendiri tetapi juga untuk kepentingan sosial seperti 

mengeluarkan zakat infaq dan sadaqah. 

3. Dampak tamak adalah bagi orang yang mempunyai harta  tidak 

akan diberkahi oleh Allah Swt., baik di dunia maupun di akhirat, 

dan apabila dimilki oleh orang yang berilmu maka ilmunya juga 

tidak akan bermanfaat.bagi dirinya maupun kepada orang lain. 

4. Dengan mengetahui hadis-hadis yang menyangkut masalah tamak, 

maka manusia akan terhindar dari sifat itu, dan sebaliknya 

diharapkan mempunyai sifat yang sbaliknya yaitu  sifat Qanáh, 

sehingga semua usaha yang dilakukan selama ini tidak akan sia-sia. 

Dan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 

Wallahu A'lam 

 

                                              
Endnote: 
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